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Abstrak

Salah satu tahapan penting dalam proses perancangan produk adalah survei pasar, yang mampu memberikan gambaran tentang tren, kebutuhan,
dan preferensi konsumen. Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga produk yang dirancang
dapat memenuhi permintaan pasar. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 39 responden dari total 40 pelaku pasar yang
relevan. Metode nomogram Harry King digunakan untuk menghitung jumlah responden. Selain itu, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk
menilai keakuratan dan konsistensi instrumen penelitian. Pengolahan dan pengujian data dilakukan menggunakan program SPSS. Ini membuat
hasil analisis lebih akurat dan dapat diandalkan. Hasil survei pasar ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk membuat produk AeroMist,
dehumidifier portabel yang dipadukan dengan diffuser. Produk ini menggunakan silica gel yang dibuat dari sekam padi yang ramah lingkungan
dan memiliki kerangka yang terbuat dari plastik yang dapat didaur ulang. Peta posisi produk menunjukkan AeroMist dan pesaing I di Kuadran
A, yang menunjukkan utilitas dan performansi yang tinggi, pesaing II berada di Kuadran C, yang menunjukkan utilitas rendah tetapi performansi
tinggi, dan pesaing III berada di Kuadran D, yang menunjukkan utilitas tinggi tetapi performansi rendah. Hasilnya menunjukkan bahwa survei
pasar dapat memberi kita pemahaman yang lebih baik tentang preferensi dan kondisi pasar daripada hanya memulai proses membuat produk.

Kata Kunci: dehumidifier; reliabilitas; survei pasar; validitas

Abstract

Market surveys are an important part of product design because they provide a clear understanding of consumer trends, needs, and preferences.
The survey was conducted to identify consumer needs and preferences in order to develop products that align with market demand. Data
collection was carried out through the distribution of questionnaires to 39 respondents out of a total population of 40 relevant market
participants. Out of 40 relevant market participants, 39 respondents were given questionnaires as part of the data collection process. The Harry
King Nomogram method was used to calculate the number of responders. To confirm the precision and consistency of the research tools, the
gathered data was also examined using validity and reliability tests. To produce more precise and trustworthy analysis results, SPSS software
was used for all data processing and testing operations. The AeroMist product, a portable dehumidifier that employs a diffuser and silica gel
that is dasar sekam padi as well as plastic daur ulang, was developed based on the findings of this market survey. Based on product positioning,
AeroMist and Pesaing I are located in Kuadran A, which indicates high utility and performance levels. In contrast, pesaing Il is located in
Kuadran D with tinggi utilitas but rendah performance, whereas pesaing 11 is located in Kuadran C with rendah utilitas but tinggi performance.
This indicates that market surveys are not only useful as a first step in product development but also effective in understanding market conditions
and consumer preferences in a more thorough manner.

Keywords: dehumidifier; market survey; reliability, validity

1. Pendahuluan

Pemasaran (marketing) adalah proses perencanaan dan pelaksanaan strategi yang mencakup desain konsep, penetapan harga,
promosi, dan distribusi produk, jasa, dan ide untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi kebutuhan dan keinginan individu
dan organisasi [1]. Pemasaran adalah salah satu komponen penting dari manajemen bisnis karena berperan dalam mendorong
pertumbuhan, perkembangan, dan daya saing perusahaan. Dalam kenyataannya, keberhasilan suatu bisnis tergantung pada
kombinasi strategi pemasaran dan bauran pemasaran. Mereka dapat menemukan segmen pasar yang tepat, menetapkan target
pasar, dan membangun positioning yang kuat untuk produk atau jasa yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar dengan
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menggunakan strategi pemasaran [2]. Ada beberapa tahapan analisis yang dilakukan untuk menerapkan strategi pemasaran. Pada
tahap pertama, pasar dibagi menjadi kelompok konsumen dengan kebutuhan, fitur, atau tindakan yang berbeda. Tahap berikutnya
adalah menentukan target pasar yang akan menjadi fokus utama pemasaran. Segmentasi pasar adalah proses yang sama [3].

Selain strategi pemasaran, ada konsep yang dikenal sebagai "mix marketing", yang merupakan gabungan dari beberapa elemen
utama pemasaran. Bauran pemasaran membantu strategi pemasaran dengan mengelola produk, harga, promosi, dan distribusi.
Pada awalnya, konsep campuran pemasaran hanya terdiri dari empat elemen utama: produk, harga, promosi, dan lokasi. Namun,
ide tersebut berkembang menjadi tujuh bagian setelah ditambahkan orang, bukti fisik, dan proses. Pengembangan bauran
pemasaran ini diharapkan akan membantu pemilik bisnis membuat strategi pemasaran yang lebih efisien dan sesuai pasar [4].

Dalam pelaksanaan survei pasar, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, yaitu
kuesioner memiliki kemampuan untuk mengukur variabel yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan untuk menilai seberapa akurat alat ukur dapat mengukur variabel yang dimaksud. Jika jawaban responden terhadap
pertanyaan yang sama dari waktu ke waktu konsisten, kuesioner dinyatakan reliabel. Untuk mengolah dan menganalisis data,
orang biasanya menggunakan program statistik yang disebut Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) [5].

Importance Performance Analysis (IPA) adalah salah satu metode analisis yang paling umum digunakan dalam survei pasar.
IPA mengukur tingkat kepuasan konsumen dengan membandingkan tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kinerja aktual
(performance) dari fitur produk atau layanan yang dinilai. Beberapa keunggulan metode ini termasuk biaya penelitian yang relatif
rendah, hasil analisis yang mudah dipahami, dan kemudahan menganalisis atribut layanan [6].

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu metode pendekatan yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data untuk menyelesaikan
masalah adalah dasar dari metode penelitian. Selain itu, metode penelitian juga dapat digambarkan sebagai kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara sistematis untuk menemukan solusi masalah [7].

2.1. Penentuan Jumlah Sampling

Nomogram Harry King adalah rumus grafis yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel (jumlah responden) dari
populasi penelitian. Nomogram Harry King memiliki rumus berikut [8].

n = presentase populasi x jumlah populasi x faktor pengali

Diagram Nomogram Harry King digunakan untuk menentukan jumlah sampel penelitian berdasarkan jumlah populasi dan
tingkat kesalahan tertentu. Ini membantu peneliti menentukan berapa banyak responden yang representatif sehingga data yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi populasi secara akurat. Dalam Nomogram Harry King, populasi maksimum yang dapat
digunakan adalah 2000 orang, dan taraf kesalahan berkisar dari 0,3% hingga 15%. Selain itu, terdapat faktor pengali yang
disesuaikan dengan tingkat kesalahan atau confidence interval yang dipilih misalnya, faktor pengali untuk confidence interval
80% adalah 0,780, faktor pengali untuk confidence interval 85% adalah 0,785, faktor pengali untuk confidence interval 95%
adalah 1,195, dan faktor pengali untuk confidence interval 95% adalah 1,195 [9].
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Gambar 1. Koordinat Nomogram Harry King
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2.2. Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang baik, terutama jika peneliti telah mengetahui variabel yang akan diukur dan
memahami informasi yang diharapkan dari responden [10]. Dua jenis kuesioner digunakan dalam metode survei pasar yaitu
kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka tidak menyediakan pilihan jawaban, sehingga responden diberi
kebebasan untuk menyampaikan jawaban sesuai dengan pendapat atau perspektif mereka tentang pertanyaan yang diajukan. Hasil
dari kuesioner terbuka biasanya dianalisis dengan melihat jawaban yang paling banyak muncul atau nilai modus dari seluruh
tanggapan yang diberikan, atau nilai modus dari semua tanggapan yang diberikan, atau seluruh [11]. Sementara itu, kuesioner
tertutup adalah jenis kuesioner yang memiliki berbagai opsi untuk jawaban, seperti pilihan ganda, skala likert, atau jawaban ya
atau tidak. Data yang diperoleh dari jenis kuesioner ini seragam dan terstruktur, sehingga lebih mudah untuk melakukan analisis
kuantitatif [12].

2.3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas digunakan dalam penelitian untuk memastikan bahwa alat ukur (kuesioner) memenuhi syarat untuk

diukur (validitas) dan memberikan hasil yang konsisten (reliabilitas). Nilai Validitas dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
Product Moment, yaitu sebagai berikut [13].

L NIXYA(EX)(ZY)
Xy
J INZXH(EX) NI YY)}

Dimana: Rxy merupakan koefisien yang dicari; N merupakan jumlah masyarakat (populasi); X adalah nilai variabel X (skor
item); Y Adalah nilai variabel Y (skor item).

Perhitungan uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk mengukur seberapa
konsisten instrumen penelitian secara internal dengan rumus sebagai berikut [14].
2

Ox"=
n

2.4. Importance Diagram dan Performance Matrix

Importance Diagram dan Performance Matrix adalah metode yang umum digunakan untuk menentukan variabel pelayanan
yang memiliki pengaruh besar terhadap tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan serta variabel pelayanan yang memerlukan
peningkatan kinerja karena tidak sesuai dengan persepsi pelanggan terhadap produk atau layanan yang ditawarkan oleh perusahaan
[15]. Metode ini berfungsi sebagai alat bantu analisis untuk menentukan variabel pelayanan yang perlu ditingkatkan kinerjanya
karena belum sesuai dengan persepsi pelanggan terhadap produk atau layanan yang ditawarkan [16]. Posisi produk
menggambarkan bagaimana pelanggan melihat suatu produk berdasarkan fitur pentingnya yang menggambarkan posisinya.
Persepsi ini tertanam dalam ingatan pelanggan dan berfungsi sebagai dasar untuk membandingkan produk yang ditawarkan
dengan produk pesaing. Akibatnya, penempatan produk dapat menunjukkan kelebihan dan kekurangan produk di pasar. Berikut
ini adalah rumus yang digunakan dalam /mportance Diagram dan Performance Matrix [17].

%o I% 9o Iu%
k k
Dimana: )=(1 merupakan rata-rata skor tingkat kinerjaﬁ:{l menunjukkan rata-rata skor tingkat kepentingan; K merupakan
banyak atribut.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Perhitungan Sampel

Nomogram Harry King digunakan untuk menghitung jumlah sampel. Faktor penggali sebesar 1,195 diperoleh dari selang
kepercayaan 95% dan presentasi populasi yang diambil sebesar 80%, yang diperoleh dari grafik nomograf dengan menarik garis
lurus melalui angka 40 dan taraf kesalahan 5%. Hasil perhitungan adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Penentuan Ratio dengan Nomogram Harry King
n=80% x 40 x1,195
n=3824~39

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 39 responden. Jumlah sampel tersebut
digunakan untuk menganalisis kebutuhan, preferensi, serta persepsi konsumen terhadap produk 4eroMist.

3.2. Tabulasi Kuesioner Terbuka

Kuesioner terbuka dibagikan kepada 39 orang yang memiliki 10 pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas yang berkaitan
dengan pendapat dan preferensi pelanggan tentang atribut utama dan tambahan dari produk AeroMist. Berdasarkan hasil
rekapitulasi data, diperoleh berbagai atribut produk dan nilai modus yang menunjukkan karakteristik produk yang paling disukai
atau diharapkan oleh mayoritas orang yang menjawab. Rekapitulasi atribut produk AeroMist berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner terbuka dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabulasi Kuesioner Terbuka

No. Atribut Modus

l. Warna Produk Putih

2. Dimensi Produk 80x180 mm
3. Volume Diffuser 220 ml

4. Sumber Daya Listrik

5. Perekat Rongga Perekat
6. Berat Produk 250 gr

7. Aroma Lavender

8. Bahan Silica Gel Sekam Padi
9. Desain Produk 2 in 1 Portable
10 Bahan Produk Plastik Daur Ulang

3.3. Tabluasi Kuesioner Tertutup

Kuesioner terbuka dibagikan kepada 39 responden yang berisi sejumlah pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah
ditentukan terkait atribut utama dan atribut tambahan produk AeroMist. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
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preferensi responden terhadap atribut-atribut produk yang telah diidentifikasi sebelumnya. Berdasarkan hasil pengolahan data,

diperoleh nilai frekuensi dan persentase pada setiap atribut yang menunjukkan pilihan yang paling banyak dipilih oleh responden.

Hasil tersebut digunakan untuk menentukan karakteristik produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mayoritas

pengguna. Rekapitulasi atribut produk 4eroMist berdasarkan hasil penyebaran kuesioner tertutup dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Tabulasi Kuesioner Tertutup

Kriteria
No.
Primer Sekunder Tersier
Warna Produk Putih
Dimensi Produk 80x180 mm
Volume Diffuser 220 ml
1. Atribut Utama Sumber Daya Listrik
Perekat Rongga Perekat
Berat Produk 250 gr
Aroma Lavender
Bahan Silica Gel Sekam Padi
2. Atribut Tambahan Desain Produk 2 in I Portable
Bahan Produk Plastik Daur Ulang

3.4. Hasil Uji Validitas

Pengukuran validitas menentukan seberapa mirip data yang dikumpulkan dengan informasi asli dari sumber. Tabel 3
menunjukkan hasil rekapitulasi perhitungan uji validitas untuk setiap atribut produk AeroMist.
Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Uji Validitas Terhadap Atribut Produk AeroMist

Ruitung
Atribut Kinerja Harapan Produk Pesaing Pesaing Pesaing IKesimpulan
AeroMist AeroMist AeroMist I 1I I

Warna Produk 0,668 0,650 0,746 0,746 0,514 0,327 Valid
Dimensi Produk 0,324 0,496 0,460 0,460 0,656 0,327 Valid
Volume Diffuser 0,514 0,496 0,375 0,375 0,641 0,544 Valid
Sumber Daya 0,496 0,415 0,467 0,467 0,744 0,369 Valid
Perekat 0,443 0,613 0,521 0,521 0,631 0,424 Valid
Berat Produk 0,730 0,730 0,414 0,414 0,361 0,419 Valid
Aroma 0,613 0,668 0,417 0,417 0,735 0,406 Valid
Bahan Silica Gel 0,650 0,324 0,325 0,325 0,471 0,398 Valid
Desain Produk 0,496 0,443 0,641 0,641 0,544 0,422 Valid
Bahan Produk 0,415 0,514 0,591 0,378 0,678 0,387 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan analisis korelasi yang ditunjukkan pada tabel tersebut, setiap atribut produk
AeroMist memiliki koefisien korelasi hitung yang lebih besar daripada nilai Reabel, 0,0390. Oleh karena itu, setiap komponen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian, karena data yang
dikumpulkan dapat secara akurat menggambarkan kondisi yang ada.

3.5. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari variabel

atau konstruk. Uji reliabilitas pada kuesioner tertutup dilakukan dengan metode A/pha Cronbach. Hasil rekapitulasi perhitungan
uji reliabilitas untuk setiap atribut produk deroMist ditunjukkan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Uji Reliabilitas Terhadap Atribut Produk AeroMist

Atribut Rritis Ruitung Kesimpulan
Produk AeroMist 0,617 0,316 Reliable
Pesaing I 0,355 0,316 Reliable
Pesaing 1T 0,791 0,316 Reliable
Pesaing I1I 0,431 0,316 Reliable
Kinerja AeroMist 0,671 0,316 Reliable
Harapan AeroMist 0,574 0,316 Reliable

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, konsistensi internal dan instrumen untuk setiap atribut produk AeroMis¢t memiliki nilai
koefisien Alpha Croanbach yang cukup tinggi, selalu lebih besar dari Rubel, yaitu 0,6, yang menunjukkan bahwa konsistensi
internal dan instrumen produk AeroMist cukup baik atau stabil.

3.6. Importance Diagram dan Performance Matrix
Untuk membuat importance diagram dan performance matrix, nilai bobot X dan Y dari produk tersebut diperoleh dari

perhitungan penilaian peringkat produk AeroMist dengan tiga pesaing lainnya. Gambar 3 menunjukkan peta posisi produk
AeroMist dengan tiga pesaing lainnya, yang dibuat menggunakan software SPSS untuk melakukan perhitungan ini.

Produk
° O AeroMist
150,00 OPesaingl
OPesaing2
B A OPesaing3
125,00
o
X 10000
75,00 Q
50,00
o
1200,00 1400,00 1600,00 1800,00

y

Gambar 3. Peta Posisi Produksi AeroMist

Berdasarkan peta posisi produk, AeroMist berada di Kuadran A, yang menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki utilitas
(kinerja) dan performansi (harapan) yang tinggi. Produk pesaing I berada di Kuadran A, yang menunjukkan bahwa produk tersebut
memiliki utilitas dan performansi yang sama-sama tinggi. Produk pesaing II berada di Kuadran C, yang menunjukkan utilitas yang
rendah tetapi performansi yang tinggi.

Peta posisi produk AeroMist untuk setiap fitur dibuat untuk menentukan fitur mana yang memiliki tingkat utilitas yang tinggi
sesuai dengan preferensi pelanggan. Gambar 4 menunjukkan peta lokasi produk AeroMist.

19500 7Produk
O Aroma
OBahan Pr
OBahan Si
Berat Pr
190,00 ODesain P
o P
O Dimensi
O Perekat
Sumber D
o o
Volume D
185,00 ° -
5 2 B A O Warna Pr
£ C| D
180,00
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175,00
170,00
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Gambar 4. Peta Posisi Atribut Kelompok IIC
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Dalam peta posisi atribut produk, kuadran B menunjukkan bahan silica gel, dimensi produk, dan perekat. Kuadran D
menunjukkan aroma, sumber daya, dan volume diffuser; dan kuadran E menunjukkan warna, desain, dan berat produk.

4. Kesimpulan

Hasil survei pasar dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dan preferensi pelanggan terhadap produk 4eroMist. Berdasarkan
hasilnya, strategi pemasaran STP disarankan untuk target utama pelanggan di kalangan menengah di Kota Medan berusia 17
hingga 40 tahun. Random sampling probability digunakan untuk pengambilan sampel. Metode nomogram Harry King digunakan
untuk menghitung jumlah responden yang ditetapkan sebanyak 39 orang. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan secara
manual menggunakan Microsoft Excel sebelum dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan program SPSS. Hasil
menunjukkan bahwa kedua metode perhitungan memiliki kesesuaian, yang berarti bahwa semua data dinyatakan valid dan dapat
diandalkan.

Analisis pemetaan posisi produk dilakukan untuk mengetahui persepsi pasar sasaran terhadap produk yang ditawarkan.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, hasil peta posisi produk menunjukkan AeroMist berada di Kuadran A, produk pesaing
I berada di Kuadran B, produk pesaing II berada di Kuadran C, dan produk pesaing III berada di Kuadran D. Hasil ini menunjukkan
bahwa AeroMist memiliki posisi yang lebih kompetitif dan unggul dibandingkan dengan produk pesaing lainnya. Akibatnya,
proses produksi dapat dilanjutkan sesuai dengan kriteria awal yang telah ditetapkan.
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